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BAB YV

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Ragusa Es Italia adalah toko es krim asli Italia yang telah berdiri sejak tahun
1932, dan mendapatkan piagam penghargaan rekor Dunia - Indonesia sebagai
“Toko Es Krim Tertua yang Masih Buka”. Sejak awal dibuka hingga saat ini,
Ragusa Es Italia tetap menjaga konsistensinya mulai dari resep yang digunakan
yaitu resep asli Italia, rasa yang tercipta, dan bahan-bahan yang digunakan.
Namun perkembangan Ragusa Es Italia tidak terlalu signifikan, dan penjualannya
cenderung datar saja, dan jumlah outlet Ragusa terus mengalami penurunan, dari
20 outlet hingga kini hanya tersisa 2 outlet saja. Hal tersebut terjadi karena
kerusuhan yang terjadi pada tahun 1998, dan adanya pergeseran segmentasi
Ragusa karena bertambahnya wusia, dan berkembangnya zaman, namun
keberadaan Ragusa tidak pernah berubah mengikuti perkembangannya. Menurut
Idris Motee (2013), brand yang butuh direjuvenasi dibagi menjadi 3, yaitu:

1. Brand yang sakit, ketika terjadi perubahan market, dan menjadikan brand
tersebut tidak relevan;

2. Brand yang sekarat, ketika suatu brand dianggap kuno, dan membosankan
bagi generasi muda, karena sudah terlalu lama berada di puncak pasaran,
dan tidak pernah diremajakan;

3. Brand yang sudah tidak ada tanda kehidupan, ketika pentingnya suatu
brand selalu diabaikan, sehingga brand tersebut tidak memiliki kekuatan

untuk menjangkau konsumen.
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Maka itu dibutuhkan target market yang baru yaitu generasi muda, karena target
Ragusa yang sebelumnya sudah perlahan menghilang. Dibutuhkan juga cara untuk
berkomunikasi dengan target baru tersebut, yaitu dengan melakukan brand
rejuvenation / peremajaan merek. Dengan peremajaan brand yang tepat, selain
dapat meningkatkan brand awareness terhadap target marketnya, juga dapat
meningkatkan penjualan, sechingga Ragusa Es Italia dapat berkembang sesuai

zaman, dan dapat meningkatkan daya saing dengan kompetitornya.

5.2. Saran

Bagi mahasiswa jurusan desain grafis yang akan melakukan tugas akhir, jika
menemukan sebuah perusahaan yang mengalami penurunan pada penjualannya,
perlu dilakukan pengenalan lebih dalam terhadap tanda-tanda penurunan tersebut,
apakah dibutuhkan media promosi, atau brand rejuvenation. Karena jika brand
yang sudah “tua” dipromosikan, belum tentu dapat menarik konsumen dengan
baik, maka dibutuhkan jalan yang dapat diambil adalah dengan brand
rejuvenation agar dapat meningkatkan brand awareness terhadap perusahaan

tersebut, dan menciptakan perusahaan yang abadi.
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